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ABSTRAK

Basis data ikan bersirip dunia melaporkan Indonesia mempunyai lebih dari 3.647 spesies ikan
laut kategori ikan bersirip. Data statistik perikanan membagi hasil tangkap perikanan laut dalam 92
kategori spesies. Satu kategori spesies sangat dimungkinkan untuk tersusun lebih dari 15 taksonomi
spesies yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap susunan spesies
dari ikan Kembung sebagai perwakilan dari kelompok pelagis kecil, termasuk komposisi hasil
tangkapan dalam AP| Purse Seine dan puncak musim penangkapan. Total 15 spesimen dalam
kategori ikan Kembung diambil sample untuk penelusuran karakter morfologi dan genetik (analisis
DNA region COI). Ikan lainnya, juga dilakukan penelusuran pada nama lokal dan karakter morfologis.
Total 744 data hasil tangkapan Purse Seine dimonitor dari tiga TPI di Lamongan: Kranji, Labuhan,
dan Lohgung antara Februari — Juli 2023. Pada saat yang sama, juga dikumpulkan kompilasi data
bulanan dari Januari 2018 sampai Mei 2023. Hasil analisis DNA mendapatkan empat spesies yang
sering dilaporkan sebagai ikan Kembung, ialah: Rastrelliger brachysoma, R. faughni, Scomber
australasicus, dan Sarda orientalis. Hasil ini sesuai dengan karakter mofologi pada keel (caudal
peduncle), wilayah inter-dorsal (antara sirip pertama dan kedua), finlet dan kombinasi ornamen
pada wilayah dorsal maupun ventral. Seluruh penciri ini menempatkan dia berbeda dengan
anggota famili Scombridae lainnya. lkan Kembung secara keseluruhan menyusun 37,1+24,2%
dari total hasil tangkapan setelah ikan Tongkol. Puncak musim penangkapan ikan Kembung
dimulai pada bulan April sampai Juli, mendahului puncak musim ikan Tongkol yang dimulai pada
bulan Oktober sampai Februari tahun berikutnya. Pengetahuan tentang musim ini sering dijadikan
dasar oleh nelayan dalam merubah ukuran alat tangkap, beradaptasi terhadap kondisi lingkungan.

KATA KUNCI: Kembung, Slengseng, Kenyar, Musim Penangkapan, Laut Jawa
ABSTRACT

The world finfish database reports that Indonesia has more than 3,647 species of marine fish
in the finfish category. Fisheries statistical data divides marine fishery catches into 92 species
categories. It is very possible for one species category to be composed of more than 15 different
taxonomic species. This research aims to analyze the composition of kembung-mackerel species as
representatives of the small pelagic group, including the composition of catches in the Purse Seine
and the peak fishing season. A total of 15 specimens in the mackerel fish category were sampled to
trace morphological and genetic characters (COI region DNA analysis). Other fish were also searched
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for local names and morphological characters. A total of 744 Purse Seine catch data were monitored
from three TPls in Lamongan: Kranji, Labuhan, and Lohgung, between February to July 2023. At
the same time, monthly data compilations were also collected from January 2018 to May 2023.
The results of DNA analysis found four identified species that often reported as mackerel fish, are:
Rastrelliger brachysoma, R. faughni, Scomber australasicus, and Sarda orientalis. These results are
in accordance with the morphological characters of the keel (caudal peduncle), inter-dorsal region
(between the first and second fins), finlets, and combination of ornaments in the dorsal and ventral
regions. All these characteristics make it different from other members within the Scombrid family.
Mackerel as a whole, constitutes 37.1£24.2% of the total catch after tongkol (little-tuna). The peak
mackerel fishing season starts from April to July, preceding the peak tongkol fishing season which
starts from October to February the following year. Knowledge about this season is often used as
a basis by fishermen to change the size of fishing gear, in adaptation to environmental conditions.
KEYWORDS: Rastrelliger, Scomber, Sarda, fishing season, Java Sea

PENDAHULUAN

Jumlat total spesies ikan (bersirip) laut di
Indonesia mencapai 3.647 spesies (Froese &
Pauly, 2023). Namun data statistik perikanan
membagi hasil tangkap perikanan laut dalam
92 kategori spesies. Satu kategori spesies
sangat dimungkinkan untuk tersusun lebih
dari satu taksonomi spesies yang berbeda.

Famili Scombridae ialah penyusun utama
spesies ikan tuna, tersusun atas dua sub-
famili: Gasterochismatinae (tidak ditemukan di
Indonesia), dan Scombrinae (Collette et al., 2001).
Sub-famili Scombrinae tersusun atas empat
marga, ialah: Thunnini, Scombrini, Sardini, dan
Scomberomorini (Bemis & Hilton, 2020). Marga
Thunnini terdiri dari spesies tuna besar (Thunnus
spp.), Cakalang (Katsuwonus pelamis), Tongkol
Abu (Thunnus tonggol), Tongkol komo (Euthynnus
affinis), Tongkol Lisong dan Krai (Auxis, rochei
dan A. thazard). Tenggiri ialah penyusun marga
Scomberomorini. lkan Kembung (Rastrelliger
spp.) dan Slengseng (Scomber australasicus)
termasuk dalam marga Scombrini. Sedangkan
Tongkol Kenyar (Sarda orientalis) merupakan
anggota dari marga Sardini (Collette et al., 2001).

Di Indonesia, anggota famili Scombridae
dibedakan atas kelompok Pelagis Besar versus
Pelagis Kecil (Ma’'mun et al., 2017). Pemerintah
juga membuat pemisahan atas kelompok TCT
(Tuna-Cakalang-Tongkol)  (Hartanto et al,
2021) dan TKT (Tongkol-Kembung-Teri). TCT
masuk dalam kategori pelagis besar (Hidayat
et al., 2021). Sedangkan ikan kembung pada
kelompok TKT masuk dalam kelompok pelagis
kecil (Oktaviani et al., 2014). Dengan demikian,
ikan Tuna dalam famili Scombridae masuk dalam
kelompok pelagis besar maupun pelagis kecil.
Ikan Kembung (kelompok pelagis kecil), pada hasil
tangkapan umumnya didapatkan pada ukuran
120 cm FL (Fork Length) (Froese & Pauly, 2023).
Sebaliknya, ikan Tuna genus Thunnus spp., bisa
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mencapai ukuran >245 cm FL (Collette et al., 2011).

Purse Seine (Slerek) ialah jenis Alat
Penangkapan lkan (API) yang paling dominan
digunakan pada seluruh wilayah di Asia Tenggara
(Hassan & Latun, 2016). Purse Seine juga menjadi
API yang paling dominan dioperasikan di Laut
Jawa (Prasetyo et al. 2018; Mardlijah et al. 2022).
Hasil tangkapan dominan ialah: Tongkol (pelagis
besar), Kembung (pelagis kecil), Lemuru dan
Tembang (Dorosomatidae), Layang (Carangidae),
Teri (Engraulidae), bahkan beberapa spesies
ikan demersal (Saleh et al., 2020). Pengamatan
pada salah satu Tempat Pendaratan lkan (TPI)
di Utara Jawa Timur mendapatkan bahwa hasil
tangkapan ikan Tongkol umumnya merupakan
campuran dari: Tongkol Komo, Tongkol Walang,
Tongkol Lisong, dan Tongkol Krai. Sedangkan ikan
Kembung merupakan campuran dari Kembung
Perempuan (R. Brachysoma dan/atau R. Faughni),
Kembung Lelaki (R. Kanagurta), Slengseng
(Scomber sp.) dan Tongkol Kenyar (Sarda sp.).

Ikan Kembung (Rastrelliger spp.) dan Slengseng
(Scomber sp.) masuk dalam kelompok marga
Scombrini. Sedangkan Tongkol Kenyar (Sarda
sp.) berada pada marga Sardini. Pada hasil
tangkapan purse seine, ketiganya sering tercampur
dalam satu kelompok ikan Kembung. Penelitian
ini bertujuan untuk: (1) melakukan identifikasi
terhadap kategori spesies ikan Kembung dalam
hasil tangkapan Purse Seine, (2) analisis komposisi
hasil tangkapan kategori Kembung pada hasil
tangkapan, (3) pemetaan daerah penangkapan
(DPI) dari Purse Seine, dan (4) analisis musim
penangkapan kelompok ikan Kembung di wilayah
perairan Utara Jawa Timur. Hasil penelitian
diharapkan bisa memberikan informasi terhadap
hasil tangkapan ikan kembung dan waktu puncak
musim hasil tangkapan pada perikanan tersebut

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian dan Pengumpulan data
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Penelitian dilakukan pada basis hasil tangkapan
alat Purse Seine (Slerek) yang didaratkan pada
tiga Tempat Pelelangan lkan (TPI) di Lamongan:
Kranji, Labuhan, dan Loh Gung. Sebagian besar
hasil tangkapan Purse Seine dari Labuhan dan Loh
Gung langsung dijual ke TPI Karangagung, Tuban
(Gambar 1). Oleh karena itu, penelusuran sebagian
data juga ditelusuri melalui TPl Karangagung.
Penelusuran seluruh data lapang dilakukan
selama enam bulan, dari Februari — Juli 2023.

(1)

Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari:

Lamongan, Jawa Timur (Dewa Gede Raka W)

spesimen ikan marga Scombrini dan Sardini untuk
identifikasi morfologi dan konfirmasi genetik (analisis
DNA), (2) identifikasi morfologis dari ikan hasil
tangkapan selain marga Scombrini dan Sardini, (3)
monitoring data hasil tangkapan (biomas) harian
melalui kegiatan sampling, (4) kompilasi data hasil
tangkap (biomas) dan total usaha bulanan selama
lima tahun terakhir (2018 — 2022) yang dilengkapi
dengan data bulanan selama 6 bulan pada tahun
2023, (5) daerah penangkapan ikan (DPI) yang
dikumpulkan selama sampling (Februari—Juli2023).
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Gambar 1. Peta basis lokasi pengambilan data
aha (trip),

spesimen ikan, hasil tangkap (biomas), satuan us-

dan daerah penangkapan ikan (DPI) dari alat tangkap Purse Seine. Keteran-

gan: S1 = TPI Kranji, S2 = TPI Labuhan, S3 = TPl Lohgung, S4 = TPI Karangagung, Tuban

Figure 1. :

Base map of data collection locations for fish specimens, catch (biomass), effort units (trips),

and fishing grounds (TPI) from the Purse Seine fishing gear. Note: S1 = TPI Kranji, S2 = TPI
Labuhan, S3 = TPI Lohgung, S4 = TPI Karangagung, Tuban.

Identifikasi Spesies

Sebanyak 15 spesimen dikumpulkan untuk
identifikasi morfologis dan genetik (analisis DNA),
terdiri dari 8 spesimen untuk ikan Kembung, 8
spesimen untuk ikan Slengseng, dan 3 spesimen
terhadap ikan Tongkol Kenyar. Konfirmasi nama
lokal ditanyakan kepada nelayan dan pegawai
pelelangan TPI. Seluruh spesimen dimasukkan
ke dalam air es selama 20 menit dan preservasi
dengan es (coolbox). Identifikasi jenis ikan lainnya
dilakukan melalui untuk mengetahui nama lokal
melalui keterangan nelayan dan pegawai TPI.

Identifikasi morfologis terhadap semua spesies
dimulai dari tingkat famili dengan menggunakan
ketentuan umum dari FAO species identification
guide for fishery purposis. Khusus untuk spesies dari

Copyright © 2025, Jurnal Peneli

Scombrinidan Sardini dimulai dari Carpenter & Niem
(2001), Collette & Chao (1975), Collette et al. (2001),
dan Abdussamad et al. (2016). Validasi nomenklatur
dilakukan melalui basis data ikan bersirip (Froese
& Pauly, 2023; Eschmeyer et al. 2016). Setelah
proses identifikasi morfologi, semua spesimen
disimpan setelah proses preservasi bertahap:
formalin 10% selama 48 jam, menghilangkan
pengaruh formalin melalui pembilasan pada air
mengalir selama 48 jam, kering angin selama 4
jam, dan preservasi permanen pada alkohol 70%.

Pada proses konfirmasi
spesimen diambil dari sisi kanan sirip dorsal
(20 mg) masing-masing 15 spesimen yang
sudah diidentifikasi secara morfologis. Jaringan
dihancurkan dalam microtube 1,5 ml. Ekstraksi DNA

genetik, jaringan
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Scombrini dan Sardini dimulai dari Carpenter
& Niem (2001), Collette & Chao (1975),
Collette et al. (2001), dan Abdussamad et al.
(2016). Validasi nomenklatur dilakukan melalui
basis data ikan bersirip (Froese & Pauly,
2023; Eschmeyer et al. 2016). Setelah proses
identifikasi morfologi, semua spesimen disimpan
setelah proses preservasi bertahap: formalin
10% selama 48 jam, menghilangkan pengaruh
formalin melalui pembilasan pada air mengalir
selama 48 jam, kering angin selama 4 jam,
dan preservasi permanen pada alkohol 70%.

Pada proses konfirmasi genetik, jaringan
spesimen diambil dari sisi kanan sirip dorsal
(20 mg) masing-masing 15 spesimen yang
sudah diidentifikasi secara morfologis. Jaringan
dihancurkan dalam microtube 1,5 ml. Ekstraksi DNA
menggunakan protokol Promega Genomic Wizard
Kit dengan menambahkan campuran EDTA dan
nuclei lysis solution sebanyak 600 pl, dilanjutkan
dengan proteinase k 17,5 pul, dan diinkubasi pada
suhu 55°C selama 12 jam. Setelah pendinginan
pada suhu ruang, ditambahkan protein precipitation
solution 200 pl, dan disentrifugasi pada 14.500 rpm
selama4 menit. Supernatandipindahkanketubebaru
sebanyak 600 pl, ditambahkan dengan isoprophyle
alcohol 600 pl dan disentrifugasi kembali selama
1 menit. Supernatan dibuang, pelet ditambahkan
alcohol 70% sebanyak 600 pl dan sentrifuge
kembali. Supernatan dibuang, pelet dikeringkan
dan ditambah DNA rehydration solution 100 pl.

Isolat  diamplifikasi dengan PCR  mix
menggunakan primer fish forward 1 5
TCAACCAACCACAAAGACATTGGCAC
3 dan fish Reverse 1 5'
TAGACTTCTGGGTGGCCAAAGAATCA 3' (Ward
et al. 2005; Ward, 2012). Suhu denaturasi 94° C
selama 15 detik, annealing 54° C selama 1 menit
dan elongasi 72° C selama 5 menit dengan siklus
35 kali. Amplikon diuji kualitasnya menggunakan
metode electrophoresis, ampliko dengan ban baik
dikirim ke Apical Scientific Sdn Bhd, Malaysia untuk
dilakukan sequencing. Sequence dieliminasi dari
noise menggunakan software Chromas 2.6.6 dan
dibuat konsensus menggunakan software UGENE
46.0. File fasta diidentifikasi menggunakan fitur
Basic Local Alignment Search Tool nucleotide
(BLASTn) pada Gene Bank (www.ncbi.nim.nih.
gov). File fasta dari spesimen dalam penelitian ini
dan data sekunder dari Gene Bank digabungkan
dalam satu data set. Pembuatan phlogenetic
dan perhitungan P-distance menggunakan
aplikasi software MEGA 11, sementara haplotype
network menggunakan aplikasi Network 10.2.
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Sampling Data Hasil dan Usaha Tangkap

Berdasarkan  kesediaan nelayan  dalam
bekerjasama. Basis peta menggunakan Rupa
Bumi Indonesia (RBI) yang diunduh dari portal
Geospatial Indonesia (https://tanahair.indonesia.
go.id/portal-web). Selama bulan Maret — Juli 2023,
sampling biomas hasil tangkapan (kg) dan usaha
(trip) dilakukan terhadap 744 trip dari APl Purse
Seine pada tiga lokasi TPI: Kranji, Labuhan, dan
Lohgung. Penimbangan berat hanya dilakukan
terhadap kelompok spesies berdasarkan catatan
penimbangan masing-masing TPIl. Pengukuran
berat dilakukan menggunakan timbangan mekanik
TBI310 dengan akurasi 0,1 kg. Nilai berat ialah
setelah melalui proses koreksi dari berat keranjang.
Data hasil dan usaha tangkap API Purse Seine per
bulan, dariJanuari2018 sampaiMei 2023 dikompilasi
dari rekapitulasi data bulanan yang dilakukan oleh
pegawai TPl dengan jumlah total dataialah 65 bulan.

Analisis Data

Analisis Daerah Penangkapan lkan (DPI)
menggunakan software ArcMap V.10.8, dari
plot data GPS yang disampaikan oleh nelayan
(Gambar 1). Kompisisi hasil tangkapan ikan
Kembung (termasuk di dalamnya Slengseng dan
Kenyar) disajikan dalam bentuk statistik diskriptif.
Analisis musim penangkapan ikan Kembung
dilakukan melalui pendekatan rata-rata bergerak
modifikasi metode pada Fadhilah et al. (2021)

dan Makwinja et al. (2021) sebagai berikut:

Ci

RGy = (B 56 CPUE) o e @)

RGP, = Z(E5A I RGY) oo 3)
CpUE;

RB; = :Tp, ............................................................................... (4)

RBB; = %(2;:11 D -3 200 O (5)

JRBB:: = (T2 7ERBB) oo (6)

1.200
T ——— (7
FSLy= RBBy * FK oooooooeooeooeoeeeeeeeeeeeeeeeeee oo (8)

Keterangan notasi:

CpUEi = Hasil Tangkap per unit Purse Seine
(kg Trip-1) pada bulan ke-i, i = 1, 2, 3, n=65

Ci = biomas hasil tangkap pada bulan ke-i (kg)

Ei = Total usaha pada bulan ke-i (Trip)

RGi = 12-bulan rata-rata bergerak dari CpUE

RGPi = rata-rata bergerak CpUE terpusat pada bu-
lan ke-i

RBi = ratio CpUE terhadap RGP pada bulan ke-i
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RBBi = rata-rata ratio pada bulan ke-i
JRBB = total ratio dari semua bulan
FK = nilai faktor koreksi
FSLi= Indeks Musim Penangkapan (IMP) pada
bulan ke-i, i = 1, 2, 12 (bulan Januari — Desember)
HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Spesies marga Scombrini dan Sardini

lkan Kembung dalam hasil tangkapan purse
seine ternyata terdiri dari ikan Kembung, Slengseng,
dan Kenyar. Secara morfologis, ketiganya masuk
dalam famili Scombridae. (Bemis & Hilton, 2020;
Collette et al., 2001). lkan Kembung dan Slenseng
mempunyai kesamaan penciri morfologis pada

........... Lamongan, Jawa Timur (Dewa Gede Raka W)

jarak inter-dorsal (sirip dorsal pertama dan
kedua) yang cukup jauh, dua keel (atas dan
bawah) pada caudal peduncle, tanpa dilengkapi
dengan median keel, lima finlet di belakang sirip
dorsal dan anal. Sebaliknya, Kenyar mempunyai
penciri: inter-dorsal yang hampir bersatu, dua
keel yang mengapit median keel berukuran lebih
besar pada kedua sisi caudal peduncle, 7-8 finlet
di belakang sirip dorsal dan anal, serta garis
longitudinal pada bagian dorsal (Gambar 2).

Hasil analisis  BLAST  (Basic  Local
Alignment Search Tool) dari 15 spesimen
mendapatkan konfirmasi empat spesies
(Tabel 1), terdiri dari: Rastrelliger brachysoma,
Rastrelliger  faughni, Scomber australasicus,
dan Sarda orientalis (www.ncbi.nlm.nih.gov).

=]
Gambar 2.Visualisasi  morfologis  dari  spesies  Slengseng, Scomber sp. (A), Ken-
yar, Sarda sp. (B), Kembung, Rastrelliger sp1. (C), dan Ratrelliger sp2 (D)
Figure 2. Morphological visualization of the species Slengseng, Scomber sp. (A), Ken-
yar, Sarda sp. (B), Kembung, Rastrelliger sp1. (C), and Ratrelliger sp2 (D)

Tabel 1.Kode deposit spesimen (morfologi dan DNA) dan konfirmasi spesies dari ikan Kembung, Slen-
seng, dan Kenyar berdasarkan kesamaan dengan yang terdapat pada GenBank (www.ncbi.nim.nih.gov)
Table 1. Specimen deposit codes (morphology and DNA) and species confirmation of Kembung,
Slenseng, and Kenyar based on similarity found in GenBank (www.ncbi.nim.nih.gov)

DEPOSIT DNA

NO DEPOSIT MORFOLOGI KONFIRMASI SPESIES

1 DIB.1.475.1550 LMGRAS 001.1 Rastrelliger cf. branchysoma

2 DIB.1.475.1550 LMGRAS 002.2 Rastrelliger cf. faughni

3 DIB.1.475.1550 LMGRAS 003.1 Rastrelliger cf. branchysoma

4  DIB.1.475.1550 LMGRAS 004.2 Rastrelliger cf. faughni

5 DIB.1.475.1550 LMGRAS 005.3 Rastrelliger cf. faughni

6 DIB.1.475.1550 LMGRAS 006.2 Rastrelliger cf. faughni

7 DIB.1.475.1550 LMGRAS 007.1 Rastrelliger cf. branchysoma

8 DIB.1.475.1550 LMGRAS 008.3 Rastrelliger cf. faughni

9 DIB.1.475.1551 BLISAU 002 Scomber australasicus
10 DIB.1.475.1551 BLISAU 003 Scomber australasicus
11 DIB.1.475.1551 BLISAU 006 Scomber australasicus
12 DIB.1.475.1551 BLISAU 008 Scomber australasicus
13 DIB.1.475.1555 MLGSOR 001 Sarda orientalis
14 DIB.1.475.1555 MLGSOR 001 Sarda orientalis
15 DIB.1.475.1555 MLGSOR 001 Sarda orientalis
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Analisis pohon filogenetik (MEGA.11, K2P, 1.000
bootstrap), dari ke-15 spesimen menggunakan
outgroup dari famili Carangidae (Caranx ignobilis).
Hasil analisis mendapatkan adanya 4 atau 5
kelompok berbeda (Gambar 2). Sequence dari
Sarda orientalis membentuk tiga haplotype network
yang berbeda. Ke-tiga sequence DNA pada
Scomber australasicus membentuk satu happlotype
network. Sedangkan sequence pada genus

Rastrelliger masing-masing menyusun haplotype
yang berbeda. Jarak genetik antara Sarda dengan
ke-empat kelompok sequence lainnya bervariasi
antara 0,19-0,21. Jarak genetik antara Scomber
dengan sequence lainnya bervariasi antara 0,20-
0,23. Sedangkan jarak genetik diantara genus
Restrelliger bervariasi antara 0,014-0,053. Dengan
demikian, Rastrelliger sp. 2 dengan Rastrelliger
sp. 3 masih berada dalam satu kelompok spesies.

MLGSOR 001
100 |

i{

I.[ MLGSOR 002 | Sarda orientalis
56 IMLGSOR 003
BLISAU 002

BLISAU 003

Scomber australasicus

100 |BLISAL D06

BLISAU 008

LMGRAS 001.1
Rastrelliger sp. 1

100
LMGRAS 007 1
Emerms 003.1
% | MGRAS 0022
100
tmems 0042
LMGRAS 006.2

o9

Rastrelliger sp. 2

™ {L :.1'\:321:200213 Rastrelliger sp. 3
lML\‘(‘.IG MW498555 1 "
100 L MLYCIG MW498554.1 S Ao
0.050
Gambar 2.Pohon filogenetik hasil analisis (MEGA.11, K2P, 1.000 bootstrap)
dari masing-masing spesies Scombrini dan Sardini hasil tangkapan.
Figure 2. Phylogenetic tree analysis (MEGA. 11, K2P, 1,000 boot-
strap) indicate position of each species within the group

Hasil Tangkap Purse Seine

Dari 744 data Trip APl Purse Seine (CpUE)
yang dicatat selama bulan Februari sampai Juli
2023, total biomas hasil tangkapan bervariasi
antara 11-2.100 kg Trip-1. Total spesies dalam
hasil tangkapan > 40 jenis, karena beberapa
spesies yang tidak bisa diidentifikasi (spesimen
sudah rusak). Persentase hasil tangkapan ikan

Tongkol dan Kembung menempati urutan teratas.
Rata-rata hasil tangkapan ikan Tongkol mencapai
51,0£34,1% dan tidak berbeda dengan ikan
Kembung yang rata-ratanya mencapai 37,1+£24,2%.
Rata-rata tangkapan ikan Layang (1,7%£2,6%)
relatif rendah dibandingkan dengan ikan Tembang
(4,1£5,6%). Sementara ikan lainnya (campuran
36 spesies) mencapai rata-rata 17,7+20,2%.

Tabel 2. Variasi total hasil tangkapan (kg Trip-1) dengan persentase ikan Tongkol, Kembung, Layang,

Tembang, dan ikan Lain

Table 2. Total catch variation (kg Trip-1) with the percentage of Tongkol, Kembung, Layang, Tembang, and

Others.
Persentase Per Jenis (%)
VARIABEL TOTAL (kg Trip-1)
TONGKOL KEMBUNG LAYANG TEMBANG LAIN
N 744 744 744 744 744 744
MAX 2.100 96,1 95,8 12,2 31,6 69,4
MIN 11 0,1 3,9 0,0 0,0 0,0
RERATA 792 51,0 37,1 1,7 4,1 17,7
STDEV 427 34,1 24,2 2,6 5,6 20,2
GALAT 16 1,3 0,9 0,1 0,2 0,7
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Hasil analisis Indek Musim Penangkapan
(IMP) mendapatkan bahwa puncak musim
penangkapan ikan Tongkol terjadi pada bulan
Oktober sampai Februari. Sedangkan puncak
musim ikan Kembung terjadi pada bulan April
sampai Juli. Puncak musim ikan Layang hampir
sama dengan Tongkol, dengan sedikit mendahului.
Musim ikan Tembang terjadi mendekati akhir dari
musim ikan Kembung. Dengan demikian, musim
ikan Tongkol hampir bersamaan dengan ikan

........... Lamongan, Jawa Timur (Dewa Gede Raka W)

Layang. Sedangkan puncak musim ikan Kembung
bersamaan dengan lkan Tembang (Tabel 3)

Sepertitelahdijelaskan, tangkapanikan Kembung
merupakan campuran antara Genus Rastrelliger (R.
Brachysoma dan R. Faughni), Slenseng (Scomber
australasicus), dan Kenyar (Sarda orientalis). Jenis
ikan Tongkol merupakan campuran spesies dari
Tongkol Komo, Tongkol Walang, Tongkol Lisong,
dan Tongkol Krai. Terkadang, juga ditemukan ikan
Slengseng pada kelompok tangkapan ikan Tongkol.

Tabel 3.Musim penangkapan ikan Tongkol, Kembung, Layang, Tembang, berdasarkan analisis Indeks

Musim Penangkapan (IMP)

Table 3.Fishing season of Tongkol, Kembung, Layang, and Tembang based on analysis of Fishing Season

Index (IMP)
TONGKOL
No BULAN
TONGKOL KEMBUNG LAYANG TEMBANG
1 Januari Puncak Paceklik Paceklik Paceklik
2 Februari Puncak Paceklik Paceklik Paceklik
3 Maret Sedang Paceklik Puncak Paceklik
4 April Paceklik Puncak Puncak Sedang
5 Mei Paceklik Puncak Paceklik Sedang
6 Juni Pacekil Puncak Paceklik Puncak
7 Juli Paceklik Puncak Paceklik Puncak
8 Agustus Paceklik Paceklik Paceklik Puncak
9 September Paceklik Sedang Puncak Puncak
10 Oktober Puncak Puncak Puncak Sedang
11 November Puncak Paceklik Puncak Paceklik
Bahasan organisme lainnya, termasuk keragaman habitat,

Hasil identifikasi morfologis dari tangkapan
APl Purse Seine mendapatkan dugaan >40
spesies. Hal ini terjadi karena beberapa jenis ikan
yang tidak bisa diidentifikasi sehubungan dengan
spesimen yang sudah rusak ketika disampling.
Spesies tersebut terdiri dari kelompok ikan pelagis
maupun demersal, termasuk jenis udang. Rata-rata
lebar jaring Purse Seine di Lamongan mencapai 70
m. Sebaliknya rata-rata kedalaman laut Utara Jawa
hanya mencapai 40-46 m (Siregar et al., 2017).
Selama pergerakan jaring, tidak bisa dicegah,
Purse Seine juga akan menangkap ikan demersal.

Perairan laut Indonesia tercatat menampung
>3.647 spesies ikan bersirip (Allen & Adrim, 2003;
Froese R & Pauly D, 2023). Hal ini menempatkan
Indonesia sebagai negara kedua dengan jumlah
spesies ikan laut terbanyak di dunia. Dengan
memperhatikan keanekaragaman spesies

menempatkan laut Indonesia sebagai pusat
segi-tiga keanekaragaman hayati (Veron et al.,
2009; Green & Mous, 2008; Asaad et al., 2018).
Dari banyak bukti tersebut, tidak mengherankan
jika satu tangkapan dari alat tangkap Purse
Seine bisa mendapatkan >40 spesies ikan.

lkan Kembung pada hasil penelitian ini
terkonfirmasi tersusun atas dua jenis Rastrelliger
(R. Brachysoma dan R. Faughni), Scomber
australasicus, dan Sarda orientalis. lkan Kembung,
oleh nelayan Lamongan, sering bisa dibedakan atas
Kembung Perempuan atau Banyar dan Kembung
Lelaki atau Lanang. Scomber australasicus oleh
nelayan disebut Slengseng. Sedangkan Sarda
orientalis dikatakan sebagai Tongkol Kenyar.
Pada hasil tangkapan, ke-empat spesies masuk
dalam satu keranjang dan ditimbang dengan

nama ikan Kembung, dan masuk sebagai
dasar statistik perikanan tangkap Indonesia.
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Data statistik perikanan tangkap Indonesia
membagi jenis ikan dalam 92 kategori spesies, terdiri
dari ikan pelagis besar, pelagis kecil, demersal, dan
ikan karang (Kusdiantoro et al., 2019). Dengan
total spesies ikan laut yang mencapai >3.600 jenis
(Froese R & Pauly D, 2023), satu kategori spesies
hasil tangkapan bisa bisa tersusun atas bahkan
>15 spesies. Sebagai contoh, ikan Peperek yang
ditangkap nelayanJawa Timurterkonfirmasitersusun
atas 18 spesies anggota famili Leiognathidae
(Wiadnya et al., 2014; Wiadnya et al., 2015).

Berdasarkan basis data ikan di dunia (www.
fishbase.org), genus Rastrelliger dengan nama ikan
Kembung, tersusun atas tiga spesies: R. kanagurta,
R. brachysoma, dan R. faughni (Froese R & Pauly
D, 2023). Pada penelitian ini (Tabel 1) ditemukan
hanya dua spesies, walaupun penelusuran
filogenetik terdapat pemisahan menjadi tiga
spesies (Gambar 2). Namun karena jarak genetik
diantaranya belum mencapai 2%, maka spesies
ketiga (Rastrelliger kanagurta) masih diragukan.
Hal ini juga didukung oleh data morfologi dalam
bentuk ratio panjang cagak terhadap tinggi badan
yang mencapai 4,3 (Carpenter & Niem, 2001).

Selaras dengan perkembangan teknologi,
rancangan API perikanan tangkap tidak selalu
berasal dari pengetahuan ilmiah, bahkan lebih
sering duhubungkan dengan kecerdikan para
nelayan dalam menghadapi berbagai kondisi
penangkapan ikan dan memenuhi kebutuhan sosio-
ekonomi mereka (Wiadnya et al. 2017). Nelayan
mengetahui bahwa harga ikan Tongkol jau lebih
tinggi dibandingkan dengan ikan Kembung atau
Layang. Pada dasarnya, nelayan lebih tertarik untuk
memburu dan menangkap ikan Tongkol. Namun
ikan ini tidak tertangkap sepanjang tahun. Oleh
karena itu nelayan beradaptasi pada alat tangkap
untuk jenis-jenis ikan tertentu, yang dioperasikan
pada masing-masing ikan tertentu. Pengetahuan
terhadap musim ikan. Oleh karena itu, pengetahuan
tentang musim ikan merupakan indikator adaptif
dari nelayan dalam mengembangkan alat tangkap
(Simbolon et al. 2011). Pada dasarny peneliti
perikanan di Laut Jawa lebih sering memperhatikan
perikanan tuna neritik, seperti Tongkol dan
sejenisnya (Hidayat et al., 2021; Mardlijah et al.,
2022) dibandingkan dengan ikan pelagis kecil
lainnya, seperti Kembung. Dengan memperhatikan
kebutuhan nelayan, mereka lebih mementingkan
pengetahuan tentang musim dari berbagai kelompok
ikan. Wialayah laut Jawa memang dikenal dengan
perikanan tuna neritik, pelagis kecil dan demersal.

Chodrijah & Hariati (2017) mendapatkan bahwa
musim puncak penangkapan ikan Kembung terjadi
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antara Juli sampai Oktober. Hasil penelitin ini,
mendapatkan puncak musim penangkapan yang
lebih maju, dimulai pada bulan April (Tabel 3). Data
pada Chodrijah & Hariati (2017) menggunakan
seri data tahun 2022-2007. Sedangkan penelitian
berbasis pada data periode tahun 2018-2022
ditambah dengan Januari-Mei 2023. Pergeseran
dalam periode tahun yang berbeda bisa terjadi
diantaraduaperiodeyangberbeda(Imronetal.,2021).

SIMPULAN

Hasil tangkapan Purse Seine di Utara Jawa
Timur diduga tersusun atas multi spesies, termasuk
tuna neritik (Tongkol dan sejenisnya), pelagis kecil
(termasuk Kembung), dan ikan demersal. Hasil
tangkapan ikan Kembung tersusun atas paling tidak
empat spesies berbeda: Rastrelliger brachysoma,
Rastrelliger faughni, Scomber australasicus, dan
Sarda orientalis. Karena ukuran yang lebih kecil
sebagai anggota famili Scombridae, ikan-ikan ini
dimasukkan dalam kategori pelagis kecil. Jenis
ikan hasil tangkapan pada data statistik perikanan
bisa saja tersusun atas lebih dari satu taksonomi
spesies. lkan Kembung merupakan salah satu
contoh yang terdiri dari Slengseng, Kenyar, dan
dua spesies Kembung. Pemutakhiran kelompok
spesies pada data statistik hasil tangkapan
perlu dilakukan pada tingkat taksonomi spesies.

Berdasarkan survei CpUE dari Purse Seine
di Lamongan selama Februari — Juli 2023, hasil
tangkapan ikan Kembung menyusun rata-rata
37,1£24,2% dari hasil tangkapan Purse Seine.
Puncak musim perikanan dari ikan Kembung terjadi
antara bulan April sampai Juli, terkadang berlanjut

sampai Oktober. Musim ini lebih mendahului
dari musim ikan Tongkol yang mulai pada bulan
Oktober sampai Februari bulan berikutnya.
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